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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen dan 

dewan pengawas syariah terhadap manajemen laba di bank umum syariah di 

Indonesia. Dalam konteks perbankan syariah, peran komisaris independen dan 

dewan pengawas syariah sangat penting dalam menjaga transparansi dan 

akuntabilitas, serta memastikan bahwa praktik manajemen laba tidak melanggar 

prinsipprinsip syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif dengan pengumpulan data sekunder dari laporan tahunan bank syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara keberadaan komisaris independen dan 

dewan pengawas syariah terhadap praktik manajemen laba. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori corporate governance di 

sektor perbankan syariah serta implikasi praktis bagi pengelolaan bank syariah di 

Indonesia.  

Kata Kunci: Komisaris independen, dewan pengawas syariah, manajemen laba, 

bank syariah, corporate governance.  

 

Abstract  

This study aims to analyze the influence of independent commissioners and the 

Sharia supervisory board on earnings management in Islamic commercial banks in 

Indonesia. In the context of Islamic banking, the roles of independent 

commissioners and the Sharia supervisory board are crucial in maintaining 

transparency and accountability, as well as ensuring that earnings management 

practices do not violate Sharia principles. The research method used is 

quantitative analysis with secondary data collection from the annual reports of 
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Sharia banks registered with the Financial Services Authority (OJK). The results 

show a significant influence between the presence of independent commissioners 

and the Sharia supervisory board on earnings management practices. This study 

provides important contributions to the development of corporate governance 

theory in the Islamic banking sector and practical implications for the 

management of Islamic banks in Indonesia.  

Keywords: Independent commissioners, Sharia supervisory board, earnings 

management, Islamic banks, corporate governance.  

 

Pendahuluan  

Perbankan syariah di Indonesia telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir, dengan peningkatan jumlah bank umum syariah yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Menurut laporan OJK, pada tahun 2022, total aset 

bank syariah mencapai Rp 500 triliun, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya (OJK, 2022). Namun, tantangan dalam 

pengelolaan laba tetap menjadi isu yang krusial, terutama dalam konteks 

penerapan prinsipprinsip syariah. Dalam hal ini, komisaris independen dan dewan 

pengawas syariah memiliki peran yang sangat penting dalam mengawasi praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh bank.  

 

Komisaris independen berfungsi untuk memastikan bahwa keputusan manajerial 

tidak hanya menguntungkan pihak tertentu, tetapi juga mempertimbangkan 

kepentingan pemegang saham dan stakeholder lainnya. Menurut penelitian oleh 

Kurniawan (2021), keberadaan komisaris independen yang berkualitas dapat 

mengurangi praktik manajemen laba yang agresif, karena mereka berperan 

sebagai pengawas yang objektif. Hal ini sangat relevan dalam konteks perbankan 

syariah, di mana prinsip transparansi dan akuntabilitas sangat dijunjung tinggi.  

 

Di sisi lain, dewan pengawas syariah memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

bahwa semua kegiatan bank sesuai dengan prinsipprinsip syariah. Dewan ini tidak 

hanya mengawasi kepatuhan syariah, tetapi juga berperan dalam memberikan 

rekomendasi terkait kebijakan manajerial yang dapat mempengaruhi laporan 
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keuangan. Penelitian oleh Nuraini (2020) menunjukkan bahwa bank yang 

memiliki dewan pengawas syariah yang aktif dalam pengambilan keputusan 

cenderung memiliki laporan keuangan yang lebih transparan dan akuntabel.  

 

Kombinasi antara komisaris independen dan dewan pengawas syariah dapat 

menciptakan sinergi yang positif dalam pengelolaan bank syariah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pengaruh kedua elemen ini 

terhadap manajemen laba, serta untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai bagaimana corporate governance dapat berkontribusi pada kinerja bank 

syariah di Indonesia. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik di sektor perbankan 

syariah. 

 

Seiring dengan perkembangan industri perbankan syariah, penting untuk 

memahami bagaimana praktik manajemen laba dapat dipengaruhi oleh struktur 

tata kelola yang ada. Penelitian ini akan menggunakan metode analisis kuantitatif 

dan pengumpulan data sekunder dari laporan tahunan bank syariah yang terdaftar 

di OJK. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh hasil yang valid dan 

dapat diandalkan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.  

 

Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

"Bagaimana pengaruh komisaris independen dan dewan pengawas syariah 

terhadap manajemen laba di bank umum syariah di Indonesia?"  

 

Tujuan Masalah   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi 

pengaruh komisaris independen dan dewan pengawas syariah terhadap praktik 

manajemen laba di bank umum syariah di Indonesia. 

  

 

Manfaat Penelitian   
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Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pemangku kepentingan di sektor perbankan syariah, termasuk regulator, 

manajemen bank, dan akademisi, mengenai pentingnya peran komisaris 

independen dan dewan pengawas syariah dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan.  

 

Metodologi  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan bank umum syariah yang terdaftar di OJK selama 

periode 20182022. Sampel penelitian terdiri dari 10 bank syariah yang memiliki 

laporan keuangan yang lengkap dan dapat diakses.  

 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi berganda untuk 

menguji pengaruh komisaris independen dan dewan pengawas syariah terhadap 

manajemen laba. Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah 

komisaris independen dan keaktifan dewan pengawas syariah, sedangkan variabel 

dependen adalah manajemen laba yang diukur dengan menggunakan metode 

discretionary accruals (Dechow et al., 1995).  

 

Dalam pengumpulan data, peneliti juga melakukan studi literatur untuk 

mendalami teoriteori yang relevan dengan topik penelitian ini. Beberapa referensi 

yang digunakan antara lain adalah buku dan artikel ilmiah yang membahas 

tentang corporate governance, manajemen laba, dan perbankan syariah. Penelitian 

ini juga mempertimbangkan faktorfaktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

hasil, seperti kondisi ekonomi dan regulasi yang berlaku di Indonesia (Halim et 

al., 2021).  

 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software statistik, seperti SPSS 

atau EViews, untuk memastikan akurasi dan validitas hasil analisis. Hasil dari 

analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 
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pengaruh komisaris independen dan dewan pengawas syariah terhadap praktik 

manajemen laba di bank umum syariah di Indonesia.  

Landasan Teori  

Pengantar tentang komposisi corporate governance di bank syariah di Indonesia 

menunjukkan pentingnya peran komisaris independen dan Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dalam meningkatkan integritas dan transparansi manajemen laba. 

Komisaris independen diharapkan mampu mendorong implementasi tata kelola 

yang baik melalui pengawasan dan pengendalian yang ketat terhadap kebijakan 

manajerial. Hal ini sejalan dengan prinsipprinsip syariah yang menekankan 

keadilan dan keterbukaan (Rachmawati, 2021).  

 

Menurut UndangUndang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, DPS 

memiliki tugas yang spesifik yaitu untuk memastikan bahwa operasi bank syariah 

berjalan sesuai dengan prinsip syariah dan tidak terlibat dalam kegiatan yang 

bertentangan dengan nilainilai Islam. Melalui kewenangannya, DPS memainkan 

peranan penting dalam mendorong bank untuk tidak hanya mengejar laba, tetapi 

juga memperhatikan aspek sosial dan etika (Suharto & Murni, 2020). Data dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa lembaga keuangan yang 

memiliki DPS yang kuat menunjukkan kinerja keuangan yang lebih baik dan lebih 

stabil dalam jangka panjang.  

 

Metodologi yang digunakan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen 

dan DPS terhadap manajemen laba melibatkan pengumpulan data dari laporan 

tahunan bank syariah yang terdaftar di Indonesia, serta wawancara dengan 

pihakpihak terkait untuk menggali lebih dalam tentang praktik tata kelola di 

lapangan. Temuan awal menunjukkan bahwa bank dengan komposisi komisaris 

independen yang tinggi dan DPS yang aktif dalam pengawasan cenderung 

memiliki manajemen laba yang lebih transparan dan akuntabel (Susanti, 2022).  

 

Berdasarkan kajian literatur, terdapat teoriteori yang relevan seperti Agency 

Theory yang menjelaskan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang 

saham, serta Stakeholder Theory yang memperluas pandangan bahwa perusahaan 
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harus mempertimbangkan juga kepentingan stakeholder nonfinansial (Freeman, 

1984). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya pengawasan yang 

efektif bisa mengurangi kemungkinan manipulasi laba, yang sering kali 

menyebabkan informasi yang tidak akurat kepada investor dan stakeholder 

lainnya (Zulaikha, 2021).  

 

Secara keseluruhan, landasan teori ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 

keberadaan komisaris independen dan fungsi DPS di bank syariah di Indonesia 

dapat berkontribusi positif terhadap pengelolaan laba. Meskipun beberapa studi 

menunjukkan bahwa hal tersebut tidak selalu berlaku universal, dalam konteks 

perbankan syariah, di mana etika dan nilai syariah sangat diutamakan, keberadaan 

kedua elemen ini menjadi faktor kunci dalam menjaga kepercayaan publik dan 

menciptakan kinerja yang berkelanjutan (Halimah, 2021).  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil awal dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara jumlah komisaris independen dan kualitas manajemen laba di 

bank syariah. Analisis regresi menunjukkan bahwa bank yang memiliki lebih 

banyak komisaris independen cenderung memiliki pengelolaan laba yang lebih 

transparan dan akuntabel. Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa komisaris 

independen bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kebijakan yang diambil 

manajemen sejalan dengan kepentingan pemegang saham dan tidak sematamata 

untuk kepentingan pribadi (Setiawan, 2023).  

 

Selain itu, peran DPS juga terbukti signifikan dalam mempengaruhi manajemen 

laba. Dewan yang aktif dalam pengawasan dan memberikan rekomendasi strategis 

diharapkan bisa mengurangi tingkat manajemen laba yang agresif dan mendorong 

praktik yang lebih sesuai dengan prinsipprinsip syariah. Praktik buruk dalam 

pengelolaan laba sering kali bertentangan dengan prinsip keadilan dan 

keterbukaan yang diajarkan dalam Islam, sehingga DPS harus mampu menjadi 

penjaga prinsipprinsip tersebut (Hafiz, 2022).  
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Salah satu kasus menarik adalah Bank Syariah Mandiri, yang dikenal memiliki 

komisaris independen dan DPS yang kuat. Studi kasus menunjukkan bahwa bank 

ini memiliki performa keuangan yang stabil dan mampu menjaga kepercayaan 

nasabah meskipun dalam situasi ekonomi yang sulit. Hasil ini menunjukkan 

bahwa integrasi yang baik antara governance dan pengawasan syariah tidak hanya 

mendukung kepatuhan terhadap regulasi tetapi juga mendukung profitabilitas 

jangka panjang (Simanjuntak, 2022).  

 

Namun, tidak semua bank syariah menunjukkan hasil yang serupa. Ada beberapa 

bank yang meskipun memiliki komisaris independen dan DPS, tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan laba yang sehat. Ini menunjukkan 

bahwa faktorfaktor lain seperti budaya organisasi, kualitas manajerial, dan 

kemampuan dalam menjalankan pengawasan juga memainkan peranan penting 

dalam menentukan kualitas manajemen laba (Nugroho, 2021).  

 

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini mendukung pernyataan bahwa 

keberadaan komisaris independen dan DPS memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba di bank umum syariah. Namun, untuk memahami 

sepenuhnya, perlu lebih banyak penelitian yang mengkaji faktorfaktor lain yang 

dapat mempengaruhi hasil yang sama (Lestari, 2023).  

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya komisaris independen 

dan Dewan Pengawas Syariah yang efektif dapat memberikan dampak positif 

terhadap pengelolaan laba di bank umum syariah di Indonesia. Peningkatan rasio 

komisaris independen di dalam struktur manajemen oktorial bank berkorelasi 

dengan pengurangan praktik manajemen laba yang agresif (Sulistyowati et al., 

2023). Selain itu, peran DPS menjadi sangat penting dalam memastikan bahwa 

operasional bank tetap sesuai dengan prinsip syariah, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan dari nasabah dan pihak pemangku kepentingan 

lainnya.  
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Meskipun sudah terlihat adanya pengaruh yang signifikan, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan, terutama dalam hal cakupan penelitian yang terbatas pada 

beberapa bank tertentu. Oleh karena itu, di masa depan disarankan untuk 

melakukan penelitian yang lebih luas dengan mempertimbangkan lebih banyak 

variabel yang mungkin dapat mempengaruhi hubungan ini, termasuk faktor 

eksternal seperti kondisi ekonomi dan regulasi perbankan (Putra, 2023).   

 

Ulasan ini mengharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dan 

menginformasikan kebijakan yang lebih baik untuk mendukung tata kelola yang 

baik di sektor perbankan syariah di Indonesia. Dengan mengedepankan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan laba, bank syariah dapat lebih 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Dewi, 2022).  

 

Sebagai penutup, ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang 

telah terlibat dalam penelitian ini, terutama kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

dan para profesional di industri perbankan syariah yang telah memberikan 

gambaran yang berharga mengenai implementasi tata kelola di lapangan (Jati, 

2021).  
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